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pendidikan. Ditambah lagi dengan adanya keterbatasan-keterbatasan
perempuanyangmembuatparamajikan/perusahaanlebihsukamemilihlaki-








bergerak lamban, bahkan kadang
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Tokoh-tokoh seperti Ida dalam




perempuan yang lemah dan tidak
berdayamenghadapihempasannasib.




Ayu Utami dkk. yang bernuansa










mengatakan bahwa “rata-rata tokoh
tragis dalam novelIndonesia adalah
wanita”,berarti pengarang-pengarang
Indonesiatelahmelakukandiskriminasi
























menjadikan ceritanya akrab dengan
persoalanperempuanIndonesia.
FaktaSosial-Budaya
Di dunia ini secara biologis,
manusiadigolongkansebagailaki-laki
dan perempuan, perbedaan antara
keduanyaterletakpadafungsireproduksi
yanghanyaadapadaperempuan(haid,










kepala keluarga, dl. Selanjutnya
perempuan diberikategoriemosional,
cantik,lemah,beradadidalam rumah,








perempuan”. Secara tersirat Qur’an
menyatakan,“Laki-lakilebih berkuasa
dariperempuankarenasifat-sifatyang
diberikan Tuhan kepada laki-laki
memangmembuatnyalebihberkuasa”,
Ayat-ayat agama Hindu Manu
menyatakan,“Pada masa anak-anak






sosiologijuga diuraikan oleh Ehrlich
(OlenburgerdanMoore,1996:1),
Dalam sosiologi,wanita sebagai
suatu objek studibanyak diabaikan.
Hanya dibidang perkawinan dan
kekeluargaaniadilihatkeberadaannya.
Kedudukannnyadalambidangsosiologi,



















Di Indonesia tindak kekerasan
terhadapperempuanbahkanlebihparah
dan puncaknya dapat dilihat dari



















dibedakan berdasarkan pada faktor




kehidupan berbeda dengan laki-laki.
Perempuan secara kodrati memulai
peranannyadirumahsebagaipribadi,
istri,daniburumahtangga.
Fungsi di rumah tangga ini
disebabkan karena perempuan harus
melahirkan. Iniadalah fungsiyang
diberikan alam kepada mereka dan
fungsiinitidakbisadiubah.
Darikutipan teks novelberikut
dapat dilihat bagaimana perempuan











harus aku jalani,Hen menginginkan
mempunyaiketurunan dariaku.Itu
keinginan yang wajar dan lumrah.
Hendramenginginkananaklima,aku
tertawa terkikih ketika keinginannya
disampaikankepadaku.Ah,limaseperti





























perempuan juga dapat digambarkan













saja ada hubungannya dengan
pandangantradisionalyanghidupdalam
masyarakat, yakni “Untuk apa
perempuansekolahtinggi-tinggikalau
padaakhirnyaharusbekerjadidapur
juga.” Ungkapan yang merupakan
fenomenabudayainimasihberlakudan
dipercaya sebagian masyarakat
(Indonesia). Apalagi harus memilih
antaramenyekolahkananaklaki-lakiatau
anak perempuan (berhubung dana
terbatas), orang tua hampir dapat





di atas ia menghalangi niat dan
keinginantersebut,
Sejak kecil ibu terlalu






Bahkan ketika lulus SMA, ibu
melarangku keras-keras meneruskan
sekolah ke kota provinsi.(Nyanyian
Prenjak:84)
Dalam masalah pendidikan,







rela tidak mengamalkan ilmu yang
diperolehnya. Kalaupun suami
mengizinkanistriberkarya,makaakan
dipilihnya yang luwes, dalam arti
pekerjaan yang tidak menuntutkerja
kerasdalamwaktuyangteraturketat.
Dari uraian di atas menurut
Budiman(1985:50):“akanterbentuklah
sebuah lingkaran setan yang tidak










meneruskan kuliah di Surabaya.








Sejak ribuan tahun yang lalu
pembagian kerja secara seksualpun
sudahada.PadazamanBarbar,peran
laki-lakiadalahmencarimakanandan









secara fsikologis. Banyak kemudian
perempuan yang percaya bahwa
perkawinanadalahtempatsatu-satunya
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Dalam hati aku mengakui
mencintaiHendratmosetelahbergaul
dengannyaakhir-akhirini.Bersediakah
aku menjadi istrinya dan berhenti
bekerja setelah menikah dengannya
sertamenungguinyasetelahdiapulang
kerja.(NyanyianPrenjak:68)
Walaupun belum akurat, fakta
bahwa jenis pekerjaan perempuan
sangat ditentukan oleh seks (jenis






banyak memerlukan keahlian manual
saja.Gejalainitentuadahubungannya
denganpersoalanpendidikan.Ditambah
lagi dengan adanya keterbatasan-
keterbatasanperempuanyangmembuat








karierbisnis dan politik,sebab otak
mereka(wanita)lebihkecildantubuh
mereka lebih lemah.“ Kutipan yang
ekstrimdandiskriminatifinidiugkapkan
olehseorangpakarsosiologi Spencer
(Olenburger dan Moore, Sosiologi
Wanita,1996:6).













rumah, namun tokoh laki-laki
(Hendratmo)tetapmelarangnya,
Kebiasaan bekerja selama ini






merawat rumah dan anak-anaknya
denganbaiktanpaharusberpikircabang






ketika mereka melakukan hubungan
seksual.Alatkelamin laki-lakiharus
dalam keadaan tegak dan laki-laki
tersebut harus mempertahankan






alatkelaminnya untuk suatu jangka
waktu yang cukup lama sampaisi
perempuanjugamemperolehorgasme.
Ini artinya, si laki-laki harus
‘membuktikan’kesanggupannya.
Pada perempuan keadaannya














karena laki-laki tidak selalu bisa
melakukan hubungan seksual. Jadi,
menurutFromm(Budiman,1985:11),
Bila kecemasan laki-lakiadalah
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untuk membuktikan bahwa dia bisa
melakukanpersetubuhansecaraberhasil,
bahwadiatidakpernahgagal,sedangkan






















dengan sengaja menciumku, juga
desahan nafasnya.Aneh,aku tidak
berontak, tiba-tiba aku merindukan
peristiwayangpernahmengisihidupku










kesadaranku hilang.Aku tidak tahu


















Aku benar-benar malu terhadap






























































terwujud didalam penamaan anak.




anak laki-lakiidentik dengan simbol-












kata-kata diskriminatif yang sulit
dilenyapkan masyarakat pengguna
bahasa.
Sistem bahasa dan perilaku
kebahasaan yang berbeda antara
kelompoklaki-lakidanperempuan,juga
dipercayatelahmenimbulkanpemisahan
gender. Bahasa perempuan yang
cenderung non-verbal dan dipenuhi
‘etika’sosial,diyakinimerupakanlatar

















menimbulkan pemisahan gender ini,













perselisihan akibat perbedaan jenis
kelamin inidieksploitasi,didramatisir,
dan dipertontonkan serta oleh para
pengarangmelaluikesusastraan.
Menurutteorisastra,karya-karya
















pengarang yang bijaksana adalah
pengarang yang jujur dan pintar
berbohong.Tergantungpembaca,mau
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